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Tidakkah aku malu kepada seseorang yang para
malaikat malu kepadanya?!

Dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- sedang berbaring di
rumahku dalam keadaan menyingkapkan kedua pahanya atau kedua betisnya. Lantas
Abu Bakar minta izin (untuk masuk), beliau pun memberinya izin dalam kondisi beliau

demikian. Lalu ia berbicara. Selanjutnya Umar meminta izin, beliau pun memberinya izin
dalam kondisi beliau demikian. Lalu ia berbicara. Selanjutnya Usman minta izin. Lantas
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- duduk dan merapikan pakaiannya -Muhammad
(perawi) berkata, "Aku tidak mengatakan hal itu terjadi dalam satu hari-. Usman masuk
lalu berbicara. Setelah ia keluar, Aisyah berkata, "Abu Bakar masuk tapi engkau tidak
menyambutnya dan memperhatikannya. Lantas Umar masuk tapi engkau pun tidak
menyambut dan memperhatikannya. Selanjutnya Usman masuk lalu engkau duduk dan
merapikan pakaianmu." Beliau bersabda, "Tidakkah aku malu kepada seseorang yang

para malaikat malu kepadanya?!"
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Muslim]

Aisyah -radiyallahu 'anha- menuturkan bahwa Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- sedang
berbaring di rumahnya dalam keadaan menyingkap kedua pahanya atau kedua betisnya.
Lalu Abu Bakar datang meminta izin untuk masuk. Beliau mengizinkannya dalam kondisi
seperti itu, yaitu berbaring dan kedua pahanya atau betisnya -sallallahu 'alaihi wa sallam-
tersingkap. Lantas Abu Bakar bercakap-cakap bersama Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam-. Selanjutnya Umar datang meminta izin. Beliau pun mengizinkannya dalam keadaan
seperti itu. Umar pun berbincang-bincang dengan beliau. Lantas datang Usman memohon
izin untuk masuk. Maka Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- langsung duduk tegak,
merapikan pakaiannya, dan menutup kedua pahanya atau betisnya lalu mengizinkannya
masuk. Usman masuk dan berbicara dengan beliau. Setelah ia keluar, Aisyah bertanya, "Abu
Bakar datang tapi engkau tidak menyambutnya dan memperhatikan masuknya, lalu Umar
masuk tapi engkau tidak menyambutnya dan memperhatikan masuknya. Lantas Usman
masuk kemudian engkau duduk tegak, merapikan pakaian, dan menutup kedua paha atau
betismu?" Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- menjawab, "Tidakkah aku malu kepada
seseorang yang para malaikat malu kepadanya?!" Yakni, para malaikat Allah saja malu
kepada Usman, maka bagaimana mungkin aku tidak malu kepadanya?! Hadis ini tidak bisa
dijadikan dalil bahwa paha bukan aurat karena yang tersingkap dalam hadis tersebut
diragukan, apakah kedua betis atau kedua paha. Dengan demikian tidak bisa ditetapkan
sebagai dalil bolehnya memperlihatkan paha. Juga karena hadis-hadis yang berkenaan
dengan membuka paha bersumber dari perbuatan Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- bukan
dari sabdanya, dan diriwayatkan oleh para sahabat yang junior. Sedangkan hadis-hadis yang
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mengandung (keterangan) bahwa paha itu aurat adalah hadis-hadis yang sangat
memberikan kehati-hatian dan diriwayatkan oleh para sahabat senior, serta berasal dari
sabdanya. Tentunya sabda lebih didahulukan dari perbuatan, sebab perbuatan itu memiliki
berbagai kemungkinan, juga karena penyingkapan tersebut terjadi dengan orang-orang
khusus dan tidak bersifat umum di setiap tempat. Adapun pendapat yang mengatakan
bahwa paha itu aurat, maka merupakan fatwa dari Komite Tetap Fatwa dan Riset Kerajaan
Arab Saudi.
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